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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan  

   Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. YAPI dikenal sebagai pondok pesantren yang beralian Syiah Ithna 

Ashariyah, walaupun begitu YAPI tidak mengenyampingkan untuk 

membekali santri-santrinya dengan pengetahuan-pengetahuan 

madzhab lain bahkan filsafat. YAPI dikategorikan sebagai pondok 

pesantren modern dengan keterbukaannya terhadap filsafat dan 

madzhab lain. Sedangkan PP Darul Ihya Liulumiddin dikenal sebagai 

pondok pesantren salaf yang teguh pada implementasi ajaran 

salafussholih, keterbukaan pada pengetahuan-pengetahuan umum dan 

madzhab lain belum bisa diakses pada pondok pesantren ini. Dengan 

berbekal amalan orang-orang sholeh terdahulu, PP Darul Ihya 

Liulumiddin berusaha untuk membekali pengetahuan agama 100%, 

dan mencetak santri-santri yang meneladani Rasulullah, sahabat nabi, 

dan salafussholih.  

2. Perbedaan ideologi yang mendalam diantara keduanya penyebab 

konflik. Faktor lain yang menyebabkan disparitas seperti perbedaan 

genre pesantren, pendidkan Syiah selangkah lebih maju dibandingkan 

pendidikan Sunni, dan adanya pihak ketiga juga memperparah konflik 

lama Sunni-Syiah di Kecamatan Bangil. Pihak ketiga inilah yang 
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menciptakan disparitas Sunni dan Syiah semakin mengangah, 

propaganda pihak ketiga telah memasuki area-area strategis 

pendidikan, masuk pada sekolah-sekolah Islam. Pendidikan turut andil 

dalam mempercantik dan memoles konflik antara Sunni dan Syiah, 

wajar jika konflik tersebut masih menyala hingga saat ini, perang 

dingin bertahun-bertahun ibarat bola salju yang akan pecah. Jika tidak 

ada sebuah solusi bersama dalam menanganani konflik ideologi. 

Dibutuhkan pendidik yang tidak fanatisme buta terhadap madzhabnya 

sendiri, pendidik yang bisa menginternalisasi ajaran-ajaran kasih 

sayang sesama muslim walaupun tak harus berjiwa plural. Selain itu 

setting kurikulum pendidikan Islam juga harus dirubah, muatan-

muatan kebersamaan dan persaudaraan sesama muslim lebih banyak 

porsinya. Sehingga tercipta peserta didik yang lebih toleran terhadap 

madzhab lain walaupun berseberangan dengan madzhabnya sendiri.  

 

B.   Saran  

Pemahaman yang mendalam terhadap ajaran-ajaran kasih sayang antara 

sesama pemeluk agama Islam, ditunjang dengan kurikulum pendidikan Islam 

yang tidak berat sebelah dan pendidik yang tidak fanatisme buta, akan 

menjadi solusi terwujudnya perdamaian bagi kedua sekte. Selain itu peran 

negara juga sangat berpengaruh dalam mendamaikan Sunni dan Syiah, 

dengan tindakan tegas bagi pelanggar dan perusuh.  
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Mengingat penelitian ini jauh dari sempurna dan banyak kekurangan, 

maka sangat terbuka untuk diadakan peneltian lebih lanjut dalam masalah 

disparitas Sunni dan Syiah dalam pendidikan, untuk menggungkap hal-hal 

yang lebih dalam dan yang belum terungkap dalam penelitian ini.  
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